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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurutkan dalam pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka penulis menarik simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat risiko Pembiayaan pada KSPPS BMT MARDLOTILLAH  hampir 

mendekati rata rata kriteria NPF terlihat pada tahun 2016 dengan NPF sebesar 

4,71 namun masih tergolong cukup baik dikarnakan masih kurang dari kriteria 

yang di tetapkan sebesar 5%. Apabila KSPPS BMT MARDLOTILLAH  

kondisi NPF-nya tinggi akan mengakibatkan kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan. 

2. Risiko pembiayaan memiliki pengaruh yang sedang dan bersifat negatif 

terhadap perolehan Likuiditas dengan koefisien korelasi diperoleh sebesar r = 

0,45. Untuk koefisien determinasinya sebesar 19,98% artinya bahwa Risiko 

Pembiayaan berdampak terhadap besarnya tingkat Likuiditas  sebesar 19,98%, 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 80,02% yang berdampak pada besarnya 

tingkat Likuiditas dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

3. Risiko pembiayaan memiliki pengaruh yang sedang dan bersifat negatif 

terhadap perolehan Profitabilitasdengan koefisien korelasi diperoleh sebesar r 

= 0,56. Untuk koefisien determinasinya sebesar 31,41% artinya bahwa Risiko 

Pembiayaan berdampak terhadap besarnya tingkat Profitabilitas sebesar 

31,41%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 68,59% yang berdampak pada 
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besarnya tingkat Profitabilitas dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan mengenai Risiko Pembiayaan kaitannya 

dengan Likuiditas dan Profotabilitas pada KSPPS BMT MARDLOTOLLAH 

Tanjungsari, maka saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai  berikut : 

1. Bagi praktisi 

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka untuk meningkatkan 

profitabilitas hendaknya jika dilihat dari NPF maka meminimalkan 

pembiayaan yang bermasalah. Jika dilihat dari Likuiditas Cash Rasio maka 

bisa dengan mengoptimalkan penempatan dana untuk kelancaran transaksi dan 

juga pembiayaan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Dalam penelitian ini penganalisisan data kurang dijelaskan secara lebih 

rinci karena keterbatasan peneliti, sehingga peneliti berikutnya diharapkan 

perlu menjelaskan secara lengkap dengan menambah teori yang 

mendukung. 

b. Diharapkan pada peneliti selanjutnya  lebih mengembangkan ilmu tentang 

masalah-masalah yang di hadapi oleh lembaga keuangan syariah 

khususnya yang ada di dalamnya, dikarenakan lembga keunagan syariah 

ini merupakan industi baru di dalam perbankan dan lembga keungan di 

Indonesia.  

 


